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Abstrak 

 

Latar Belakang: DM adalah suatu kondisi di mana tubuh seseorang tidak mampu 

mengatur sendiri jumlah gula (glukosa) dalam darahnya.  Kadar gula darah yang tidak 

normal dapat dipengaruhi beberapa faktor antara lain self care, setiap penderita DM 

dapat melakukan self care dengan baik sebagai usaha untuk menurunkan resiko 

terjadinya komplikasi. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan self care dengan kadar 

gula darah pada pasien DM di Desa Dukuhmaja. 

Metode: Jenis penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel 

penelitian ini sebanyak 40 responden dengan teknik total sampling.  Alat penelitian 

kuesioner Self Care, lembar observasi dan alat ukur GDS.  

Hasil: Menggunakan uji korelasi spearman rank, diperoleh hasil P value 0,001 (P < 

0,005).  Menunjukan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.   

Kesimpulan: Dapat disimpulkan ada hubungan antara Self Care dengan Kadar Gula 

Darah Pada Pasien Diabetes Militus (DM).  Self care meliputi pengaturan pola makan, 

pemantauan gula darah, manajemen obat, aktivitas fisik, dan perawatan kaki dapat 

digunakan untuk mengontrol kadar gula darah pada pasien DM. 

 

Kata Kunci: Kadar Gula Darah; Self Care 

Abstract 

 

Background: One of the non-communicable diseases that has become a global and local 

public health issue is diabetes mellitus (DM). DM is a condition in which a person's body 

is unable to regulate the amount of sugar (glucose) in the blood on its own. Abnormal 

blood sugar levels can be influenced by several factors, including self care, every DM 

sufferer can do self care properly in an effort to reduce the risk of complications. 

Purpose: The purpose of this study was to determine the relationship between self-care 

and blood sugar levels in DM patients in Dukuhmaja Village. This type of research is 

descriptive correlation with a cross sectional approach. The sample of this research is 

40 respondents with total sampling technique 

Methods: Self Care questionnaire research tools, observation sheets and GDS 

measuring instruments.    

Results: Using the Spearman rank correlation test, the results obtained were a P value 

of 0.001 (P <0.005). Shows that Ho is rejected and Ha is accepted.  

Conclusion: Self care includes dietary regulation, blood sugar monitoring, medication 

management, physical activity, and foot care can be used to control blood sugar levels 

in DM patients. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus (DM), lebih sering disebut sebagai kencing manis adalah suatu kondisi yang 

ditandai dengan kadar gula darah tinggi yang tidak normal.  Penyakit ini berkembang dari waktu ke 

waktu dan menyebabkan gangguan dalam metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak.  Insulin hadir 

dalam tubuh manusia dan terlibat dalam proses metabolisme.  Gangguan metabolisme, juga dikenal 

sebagai hiperglikemia atau kondisi DM terjadi ketika ada ketidakseimbangan dalam kebutuhan tubuh 

dan pasokan insulin (Febtian et all, 2022).  Penyakit DM sering disebut sebagai silent killer, 

menunjukkana bahwa ia diam-diam membunuh.  Banyak sekali seseorang dengan DM baru 

menyadari bahwa dia memiliki penyakit DM dan sering terjadi komplikasi (Putri, 2017). 

 

International Diabetes Federation (2020) Dikatakan bahwa 463 juta orang dewasa menderita 

diabetes pada tahun 2019, yaitu sekitar 9,3% dari populasi orang dewasa dunia.  Ia juga mengatakan 

bahwa 4,2 juta orang meninggal karena diabetes dan komplikasinya pada tahun 2019. Diabetes 

diperkirakan akan mencapai 578 juta (10,2%) orang pada tahun 2030 dan 700 juta (10,9%) orang 

pada tahun 2045. Laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018) menunjukkan bahwa 2% 

orang di Indonesia mengidap DM berdasarkan diagnosis dokter ketika mereka berusia kurang dari 15 

tahun.  Jumlah ini lebih tinggi dari prevalensi DM 1,5% di antara orang-orang di bawah 15 tahun 

dalam hasil Riskesdas dari tahun 2013. Namun, menurut hasil tes gula darah, prevalensi diabetes 

melitus naik dari 6,9% pada 2013 menjadi 8,5% pada 2018.  Gambaran prevalensi diabetes menurut 

provinsi juga menunjukkan peningkatan dari tahun 2013 hingga 2018 provinsi DKI Jakarta memiliki 

prevalensi tertinggi, yaitu 3,4% (Setyawati et al., 2020; Santosa et al., 2019). Dinas Kesehatan Jawa 

Tengah memperkirakan 652.822 orang di Provinsi Jawa Tengah menderita DM pada 2019, 

berdasarkan rekapitulasi kasus baru penyakit tidak menular pada 2018.  DM memiliki prevalensi 

18,3%, peringkat kedua di Jawa Tengah di belakang hipertensi (Dinkes Jateng, 2019). Sementara 

untuk angka prevalensi kabupaten Brebes adalah 90.0% (Dinkes Jateng, 2018).   

 

Self care, atau merawat diri sendiri dalam bahasa Indonesia, adalah segala sesuatu yang 

dilakukan seseorang untuk menjaga atau meningkatkan kesehatan fisik, spiritual, mental, dan 

emosional mereka. American Psychological Association (APA) mendefinisikan perawatan diri atau 

self care, juga dikenal sebagai merawat diri sendiri, didefinisikan sebagai memberikan perhatian yang 

memadai pada kesehatan fisik dan psikologis seseorang dan percaya bahwa ini adalah praktik yang 

sangat penting sehingga merupakan keharusan etis bagi para profesional kesehatan mental 

(Rahmayani, 2022).  Melalui perawatan diri yang konsisten, kehidupan seseorang dapat dibentuk 

dengan mencegah, mengenali, dan mengendalikan penyakit. Ini adalah salah satu pendekatan yang 

dapat diambil untuk menghindari masalah. Self care  memiliki dampak pada signifikan kesehatan, 

dan kesejahteraan penderita DM (Perkeni, 2021). Self care yang dapat dilakukan penderita DM 

meliputi 5 domain diantaranya ialah pengaturan pola makan (diet), pemantauan kadar glukosa darah, 

manajemen pengobatan, aktivitas fisik, dan perawatan kaki Endra et al., (2019).   
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Pasien DM harus menjaga jadwal rutin untuk mengontrol kadar gula darah mereka untuk 

menghindari komplikasi, rasa sakit, dan bahkan kematian. Dengan cara ini, mereka bisa mendapatkan 

bantuan medis sebelum terlambat. Semakin cepat perubahan kadar gula darah ditemukan, semakin 

mudah untuk mengontrolnya dan mengurangi kemungkinan komplikasi. Sebagian dari perawatan 

diri, penderita diabetes harus memeriksakan kadar gula darahnya secara rutin untuk mengetahui 

kadarnya normal atau tidak. Pasien DM harus memperhatikan stabilitas gula darahnya dan 

mendapatkan pengobatan segera karena dapat mengendalikan penyakit dan mencegah komplikasi 

lebih lanjut. Untuk menghindari dan meminimalkan potensi komplikasi, pasien harus yakin bahwa 

mereka dapat mengendalikannya (Putra et al., 2021). 

 

Hasil penelitian Adam dan Tomayahu, (2019) didapatkan sebagian besar responden dengan kadar 

gula darah buruk (≥200mg/dl) sebanyak 32 orang (61,5%) dikarenakan beberapa faktor yaitu stres, 

pola makan yang tidak teratur (diet), lupa minum obat dan kurangnya berolahraga. Selain itu, faktor 

umur juga bisa mempengaruhi kadar gula darah responden dimana paling banyak responden dengan 

umur ˃ 50 tahun. Hasil penelitian Darek et al, (2017) didapat kadar gula darah buruk  (≥200mg/dl)  

39 responden (52,0%) hal ini dikarenakan sebagian besar respondennya tidak mengatur pola makan, 

oleh sebab itu responden harus membatasi makanan yang membuat kadar gula naik. Hasil penelitian 

Sumah, (2019) didapat kadar gula darah buruk (≥200mg/dl) sebanyak 15 responden dengan 

persentase (46,88%) hal ini dikarenakan responden riwayat DM mempunyai kualitas tidur yang 

buruk. Hasil penelitian Nurjanah et al., (2018) didapat kadar gula darah puasa pasien dalam kategori 

buruk (≥126mg/dl) sebanyak 18 responden dengan persentase (64,9%) hal ini dikarenakan responden 

masih kurang melakukan self care dengan baik.  

 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang sudah dilakukan di Pukesmas Jatirokeh yang membawahi 

beberapa desa, bahwa Desa Dukuhmaja merupakan Desa dengan kasus DM terbanyak dengan jumlah 

61 orang dilanjutkan dengan Desa Cenang dengan jumlah 54 dan Desa Jatimakmur dengan jumlah 

43 orang. Pada tanggal 1 Desember 2022 peneliti mendapatkan data responden yang memiliki riwayat 

DM melalui kader posyandu mencapai 40 orang. Setelah melakukan wawancara kepada 5 orang pada 

penderita DM. Penderita mempunyai self care yang berbeda beda, dari 5 orang yang ditanya 3 orang 

mengatakan self carenya kurang baik diantaranya, mereka masih sulit menghindari makanan dan 

minuman yang manis-manis apalagi pada saat berada diluar rumah, mereka juga jarang cek gula darah 

karena mereka menganggap dirinya dalam kondisi sehat, kemudian mereka juga tidak patuh 

mengkomsumsi obat karena mereka menganggap minum obat merupakan rutinitas yang 

membosankan, mereka juga jarang berolahraga karena menurutnya melakukan pekerjaan sama 

dengan berolaraga misalnya pergi kesawah, berdagang, dan mengasuh anak, dan untuk perawatan 

kaki mereka cenderung mengabaikannya karena merasa kakinya bersih dan sehat. Didapat 2 orang 

yang mampu melakukan self care dengan baik bisa mengontrol 5 indicator self care. Tiga orang yang 

tidak dapat mengontrol self care nya dengan baik mempunyai nilai kadar gula darahnya baik yaitu 

(97mg/dl).  Sedangkan didapat dua dari lima orang yang bisa mengontrol lima indicator self care 

malah mempunyai nilai kadar gula darahnya sedang (154mg/dl) dan buruk (≥200 mg/dl). Berdasarkan 

uraian latar belakang tersebut peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Hubungan self care 

dengan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus di Desa Dukuhmaja Kecamatan Songgom 

Kabupaten Brebes”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitiannya metode deskriptif korelasi dan pendekatan cross-Sectional.   
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Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar kuesioner self care, dan 

lembar observasi serta alat ukur gula darah sewaktu (GDS) dengan menggunakan Easy Touch GCU. 

 

Responden dalam penelitian ini adalah warga Desa   Dukuhmaja yang mempunyai Riwayat 

DM dengan jumlah 40 responden.  Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan total sampling. 

Hasil pengukuran kuesioner dan lembar observasi di analisis menggunakan Uji statistik 

spearman rank untuk mengetahui Hubungan Self Care Dengan Kadar Gula Darah Pada Pasien 

Diabetes Militus (DM) di Desa Dukuhmaja Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes. 

 

HASIL 

Tabel 1  Distribusi frekuensi Self Care pada pasien Diabetes Militus (DM) 

Self Care Frekuensi (n) Presentase (%) 

Kurang 13 32,5 % 

Cukup 24 60,0 % 

Baik 3 7,5 % 

Total 40 100,0 % 

 

Berdasarkan tabel 4.1 menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki self care 

kategori sedang sebanyak 24 responden (60,0 %), responden dengan kategori kurang sebanyak 13 

responden (32,5 %), dan responden dengan kategori baik sebanyak 3 responden (7,5 %).   

 

 

Tabel 2  Distribusi frekuensi Kadar Gula Darah pada pasien Diabetes Militus (DM) 

Kadar Gula Darah Frekuensi (n) Presentase (%) 

Buruk 12 30,0 % 

Sedang 18 45,0 % 

Baik 10 25,0 % 

Total 40 100,0 % 

Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki kadar gula darah 

kategori sedang sebanyak 18 responden (45,0 %) responden dengan kategori buruk sebanyak 12 

responden (30,0%), dan responden dengan kategori baik sebanyak 10 responden (25,0 %).    

 

Tabel 3  Self Care Dengan Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Militus (DM) di Desa Dukuhmaja 

Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes. 

Self care  Kadar Gula Darah  Total T P-

Value  Buruk  Sedang Baik 

N % N % N % 

Kurang 10 25,0% 1 2,5% 2 5,0% 13 0,495 0,001 

Cukup 1 2,5% 17 42,5% 6 15,0% 24   

Baik 1 2,5% 0 0,0 % 2 5,0% 3   

Total 12 30,0% 18 45,0% 10 25,0% 40   

Berdasarkan tabel 4.3  dapat dapat disimpulkan bahwa sebagian responden yang memiliki self 

care kurang dengan kadar gula darah buruk sebanyak 10 responden (25,0 %), dengan kadar gula 
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darah sedang sebanyak 1 responden (2,5%) dan dengan kadar gula darah baik sebanyak 2 responden 

(5,0%).   Responden yang memiliki self care cukup dengan kadar gula darah buruk sebanyak 1 

responden (2,5%), dengan kadar gula darah sedang sebanyak 17 responden (42,5 %), dan dengan 

kadar gula darah baik sebanyak 6 responden (15,0%).  Serta responden yang memiliki self care baik 

dengan kadar gula darah buruk sebanyak 1 responden (2,5%), dengan kadar gula darah sedang 

sebanyak 0 responden (0,0%), dan dengan kadar gula darah baik sebanyak 2 responden (5,0 %), 

sebagian besar responden memiliki self care cukup dengan kadar gula darah sedang sebanyak 17 

responden (42,5 %).  Uji statistik spearman rank pada Hubungan Self Care Dengan Kadar Gula Darah 

Pada Pasien Diabetes Militus (DM) di Desa Dukuhmaja Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes, di 

dapatkan nilai P Value = 0,001  <  0,05 atau hipotesis (ha) diterima dan hipotesis nihil (ho) ditolak, 

dengan kesimpulan ada hubungan diantara kedua variabel Self Care Dengan Kadar Gula Darah Pada 

Pasien Diabetes Militus (DM).  Sedangkan untuk nilai koefesien kolerasi (Correelation Coefficient) 

Self Care Dengan Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Militus (DM)  didapati nilai 0,495 jika 

dilihat dari tabel dibawah ini, artinya tingkat hubungan kedua variabel yang diteliti ialah cukup. 

 

PEMBAHASAN 

Self Care  

Berdasarkan hasil penelitian self care terhadap pasien diabetes melitus (DM) sebanyak 40 

responden (100,0%), didapatkan hasil dengan kategori cukup sebanyak 24 orang (60,0 %),  kategori 

kurang sebanyak 13 orang (32,5 %), dan kategori baik sebanyak 3 responden (7,5 %).  Sebagian besar 

responden mendapatkan hasil dengan kategori Cukup, yaitu ada 24 orang (60,0%).  Responden 

tersebut berkategori cukup dikarenakan rata-rata dari 24 orang tersebut menjawab selalu dan juga 

sering melakukan self care dari pengaturan pola makan, manajemen obatnya, serta aktivitas fisik yang 

telah dilakukan. 

 

Sebagian besar responden telah melakukan self care dengan cukup dengan  nilai diangka hasil 

pengukuranya yaitu 55 – 72.  Para responden rata-rata telah menjaga pola makannya, dimana para 

responden mengonsumsi makanan yang mengandung protein seperti tahu, tempe, ikan, telur, daging, 

serta memutuskan makan makanan yang kaya karbohidrat seperti nasi, roti gandum, mie, ubi, 

singkong, jagung.  Akan tetapi lebih baik responden melakukan 5 domain self care diantaranya ialah 

pengaturan pola makan (diet), pemantauan kadar gula darah, manajemen obat, aktivitas fisik, dan 

perawatan kaki karena semakin baik self care yang  dilakukan semakin baik kadar gula darahnya.  

Responden memiliki kategori kurang lebih banyak dari pada responden yang memiliki kategori baik, 

dikarenakan self care yang dilakukan responden kurang sesuai dengan yang sudah ditentukan. 

 

Self care bagi orang dewasa memberikan kontribusi berkelanjutan terhadap keberadaan, 

kesehatan, dan kesejahteraan mereka melalui perawatan diri.  Self care  memiliki dampak pada 

signifikan kesehatan, dan kesejahteraan penderita DM (Perkeni, 2021).  Self care yang dapat 

dilakukan penderita DM meliputi 5 domain diantaranya ialah pengaturan pola makan (diet), 

pemantauan kadar glukosa darah, manajemen pengobatan, aktivitas fisik, dan perawatan kaki Endra 

et al., (2019).   

 

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arifin, H., et all, (2020) yang 

menghasilkan dimana dari 34 responden yang memiliki self care yang tinggi sebanyak 15 responden 

(44,1%) dan yang memiliki self care yang rendah sebanyak 19 responden (55,9%) hasil tersebut 
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menunjukan responden yang mendapatkan kategori tinggi lebih sedikit dibandingkan yang memiliki 

kategori rendah.  Responden yang memiliki kategori tinggi lebih sedikit dikarenakan beberapa 

responden tidak mampu melakukan self care dengan benar, dan telah dijelaskan bahwa Self care 

sendiri adalah gambaran perilaku pasien diabetes melitus mampu tidaknya melakukan pengaturan 

pola makan (diet), mengontrol kadar gula darah, terapi obat, perawatan  kaki dan latihan fisik 

(olahraga). 

 

Penelitian yang dilakukan Hartono, D. (2019) menghasilkan responden yang memiliki self 

care baik yaitu sebanyak 23 responden (40,3 %) dan yang memiliki self care kurang yaitu ada 15 

responden (26,3%),  dimana responden yang memiliki kategori baik lebih banyak dari yang 

berkategori kurang.  Hartono menjelaskan alasan lebih banyak responden berkategori baik dari pada 

kurang ialah pada faktor yang dapat mempengaruhi self care seperti usia, dimana sebagian besar 

responden berumur 41–45 tahun.  Responden dengan usia matang dan memiliki banyak pengalaman 

tentang perawatan atau pengelolaan DM seperti selalu menjaga gaya hidup sehat, seperti selalu 

menjaga pola makan, selalu melakukan aktifitas fisik, selalu cek kadar glukosa darah dan minum obat 

secara teratur. 

 

Kadar Gula Darah 

Berdasarkan hasil penelitian kadar gula darah terhadap pasien diabetes melitus (DM) 

sebanyak 40 responden (100,0%), didapatkan hasil dengan responden dengan kategori sedang 

sebanyak 18 orang (45,0 %), kategori buruk sebanyak 12 orang (30,0 %), dan responden dengan 

kategori baik sebanyak 10 orang (25,0 %).  Sebagian besar responden memiliki hasil kadar gula darah 

dengan kategori sedang, yaitu ada 18 orang (45,0%).  Responden tersebut memiliki kadar gula yang 

sedang dikarenakan hasil kadar gula darah mereka masih dikisaran angka 100-199 mg/dl, dan ketika 

peneliti membuka jawaban responden pada kuesioner self care nya juga mendapatkan kategori cukup 

atau bisa dikatakan seimbang dengan  kadar gula darah yang sedang. 

 

Sebagian besar responden memiliki kadar gula darah dalam kategori sedang, dimana nilainya 

dikisaran angka 100 – 199 mmhg.   Responden pada penelitian ini didominasi oleh orang yang berusia 

> 50 tahun, telah dijelaskan juga oleh Bulu, A., et all, (2019) bahwa faktor yang mempengaruhi kadar 

gula darah antara lain tidak olahraga secara teratur, asupan makanan, insulin dan usia, dimana faktor 

usia sangat berpengaruh terhadap kadar gula darah.  Menurut  Kemenkes RI, (2014) DM disebabkan 

oleh faktor genetik atau keturunan, dan juga disebabkan oleh seringnya stres dan kecanduan merokok. 

Diabetes melitus (DM) adalah kondisi jangka panjang yang ditandai dengan peningkatan 

kadar glukosa darah dan timbulnya gejala utama yang khas seperti buang air kecil yang berlebihan 

dan rasa manis.  Metode umum untuk mengevaluasi kontrol DM adalah dengan memantau kadar gula 

darah untuk menentukan apakah tindakan yang diambil berhasil atau tidak.  Hasil pemantauan Gula 

darah sewaktu antara lain Gula darah Sewaktu < 100 berkategori Baik, 100-199 berkategori Sedang,  

≥ 200 berkategori Buruk (Soegondo et al., 2015). 

 

Hasil tersebut sudah sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Priyanto, A., & Juwariah, 

T. (2021), terhadap pasien Diabetes Melitus type II di R.S Delta  Surya Sidoarjo menunjukkan bahwa 

separuh pasien memiliki tingkat kestabilan gula darah sedang, dimana dari 48 responden didapatkan 

responden yang memiliki tingkat kestabilan gula darah tinggi sebanyak 17 responden (35,4%), sedang 

sebanyak 24 responden (50%), dan rendah sebanyak 7 responden(14,6%).  Pasien DM sebaiknya 

memiliki jadwal kontrol kadar gula darah  secara rutin agar tidak terlambat untuk mendapatkan 
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penanganan kesehatan.  Semakin cepat diketahui ada perubahan kadar gula darah, makin mudah 

untuk mengontrol dan mengurangi resiko komplikasi-komplikasi yang mungkin terjadi.  

 

Penelitian yang dilakukan oleh Adam, L., & Tomayahu, M. B. (2019) mendapatkan hasil 32 

responden (61,5%) yang mengalami peningkatan kadar gula darah dengan kategori buruk, dan 7 

responden (13,5%) yang kadar gula darahnya dalam kategori baik.  Dari hasil tersebut terlihat bahwa 

responden dengan kategori buruk lebih banyak dari pada yang memiliki kategori baik.  Meningkatnya 

jumlah penderita DM dapat disebabkan oleh banyak faktor, antara lain adalah faktor 

keturunan/genetik, obesitas, perubahan gaya hidup, pola makan yang salah, obat-obatan yang 

mempengaruhi kadar glukosa darah, kurangnya aktivitas fisik, proses menua, kehamilan, perokok 

dan stress.  

 

Hubungan Self Care Dengan Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Melitus (DM). 

Berdasarkan tabel 3 maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden yang memiliki 

self care cukup dengan kadar gula darah sedang, yaitu ada 17 responden (42,5%).  Responden yang 

memiliki self care kurang dengan kadar gula darah baik ada 2 responden (5,0%).  Responden yang 

memiliki self care baik dengan kadar gula darah buruk ada 1 responden (2,5%). 

 

Sebagian besar responden memiliki self care cukup dengan kadar gula darah sedang, yaitu 

ada 17 responden (42,5%).  Hal tersebut dikarenakan para responden sudah sesuai dalam melakukan 

self care yang meliputi 5 domain yang ada antara lain ialah pengaturan pola makan (diet) yang 

terencana, pemantauan kadar glukosa darah dengan teratur, manajemen pengobatan yang sesuai 

anjuran, melakukan aktivitas fisik dengan teratur, dan melakukan perawatan kaki dengan baik dan 

benar, (Endra et al., 2019).  Indikator yang digunakan dalam pengukuran self care pada penelitian ini 

menggunakan 5 domain yang sudah sesuai tersebut, dan untuk pengukuran gula darahnya dilakukan 

dengan menggunakan alat ukur gula darah sewaktu (GDS) dengan menggunakan Easy Touch GC. 

 

Responden yang memiliki self care kurang dengan kadar gula darah baik ada 2 responden 

(5,0%). Hal ini disebabkan karena 2 responden tersebut memiliki kadar gula darah baik, responden 

selalu merencanakan jumlah makanan yang masuk atau yang akan dikonsumsi, serta selalu meminum 

obat sesuai dengan resep dokternya, dan telah menghindari makanan-makanan selingan atau camilan 

yang mengandung gula.     

 

Responden yang memiliki self care baik dengan kadar gula darah buruk ada 1 responden 

(2,5%).  Hal ini disebabkan karena responden memiliki kadar gula darah yang buruk, responden tidak 

pernah menghindari makanan sampingan atau cemilan yang mengandung gula, serta tidak 

merencanakan jumlah makanan yang akan masuk ataupun dikonsumsi olehnya.   

 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahman, et al, (2023) menunjukan adanya hubungan pada self 

care dengan kadar gula darah pasien diabetes melitus tipe 2, dengan nilai P value 0,002, dan 

menemukan hasil self care kurang dengan kadar gula baik terdapat 4 orang. Hal tersebut terjadi karena 

responden pada penelitianya selalu menjaga pola makan serta mengurangi jenis makanan yang 

mengandung glukosa.  Terdapat juga hasil self care baik dengan kadar gula darah buruk terdapat 3 

orang, dimana hal tersebut terjadi karena responden dalam penelitianya tidak patuh dalam minum 

obat yang sudah dianjurkan oleh dokter, dan lebih memilih menggunakan obat tradisional.  
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Dari kedua hasil tersebut, hasil yang didapatkan dalam penelitian ini sudah sesuai dengan 

yang dilakukan oleh Pangestu, M. I. A., dan Hidayat, F. (2020) bahwa salah satu dari beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi kadar glukosa di dalam darah yaitu komponen makanan yang dibutuhkan 

oleh tubuh, dimana dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa responden mengatakan kurang 

mengetahui pola makan yang baik, pola hidup sehat dan aktivitas yang jarang dilakukan seperti 

berolahraga.  

 

Uji statistik spearman rank pada hubungan self care dengan kadar gula darah pada pasien 

diabetes militus (DM) di Desa Dukuhmaja Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes, di dapatkan nilai 

P Value = 0,001  <  0,05 atau hipotesis (ha) diterima dan hipotesis nihil (ho) ditolak, sehingga terdapat 

hubungan antara variabel self care dengan kadar gula darah pada pasien diabetes militus (DM).  Hal 

tersebut dikarenakan responden yang memiliki selfcare cukup, seimbang dengan kadar gula darahnya 

yang sedang, atau semakin responden selalu melakukan self care dengan sesuai dalam kategori cukup 

maka kadar gula darahya juga semakin membaik dalam kategori sedang. 

 

Menurut American Diabetes Association (ADA), (2018) menyebutkan betapa pentingnya 

melakukan perilaku self management dengan rutin guna memberikan penilaian kemajuan yang sudah 

dicapai penderita diabetes melitus tipe II yang tercermin seberapa kemampuan individu dalam 

mengelola kehidupannya setiap hari sehingga dapat mencegah terjadinya komplikasi baik akut 

maupun risiko komplikasi jangka panjang yang berupa keadaan retinopati diabetikum, neuropati 

bahkan risiko kematian.  Berdasarkan teori PERKENI (2015) menyebutkan bahwa aktivitas fisik 

berupa latihan jasmani, pengaturan pola makan, manajemen pengobatan dan pengetahuan seperti 

perawatan kaki dan pengontrolan kadar gula darah, yang mana hal tersebut dapat meminimalisir 

terjadinya peningkatan glukosa darah, untuk itu self care atau penatalaksanaan DM ini sangatlah 

penting untuk dilakukan. 

 

Menurut asumsi peneliti, sebagian besar responden pada penelitian ini memiliki self care 

cukup dengan kadar gula darah sedang, yaitu sebanyak 17 responden (42,5%).  Hal tersebut terjadi 

dikarenakan para responden sudah sesuai dengan indikator yang ada dalam melakukan Self care yang 

meliputi 5 domain antara lain ialah pengaturan pola makan (diet) dengan terencana,  melakukan 

pemantauan kadar glukosa darah dengan rutin, manajemen pengobatan dengan mongonsumsi obat 

sesuai dengan anjuran, melakukan aktivitas fisik secara rutin, dan melakukan perawatan kaki dengan 

baik dan benar.  Dimana jika responden selalu melakukan self care dengan sesuai dalam kategori 

cukup maka kadar gula darahya juga semakin membaik dalam kategori sedang. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat ditarik simpulan sebagai berikut : 

1. Responden sebagian besar mempunyai self care dengan kategori Cukup, sebanyak 24 

responden(60,0%). 

2. Responden sebagian besar mempunyai kadar gula darah dengan kategori Sedang, 18 responden 

(45,0%). 

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara variabel self care dengan kadar gula darah pada pasien 

diabetes militus (DM) di Desa Dukuhmaja Kecamatan Songgom Kabupaten Brebes dengan nilai P 

value 0,0001. 
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